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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka perceraian di kalangan

keluarga Pekerja Migran Indonesia (PMI), khususnya di Kabupaten Tulungagung.

Fenomena ini menunjukkan bahwa perceraian tidak hanya menjadi persoalan

hukum keluarga, tetapi juga merupakan realitas sosial yang perlu dikaji lebih

mendalam dalam perspektif maqasid syariah Jasser Auda untuk menilai
kesesuaiannya dengan tujuan hukum Islam.

Fokus dan pertanyaan pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perceraian
pekerja migran di Kecamatan Bandung, Kecamatan Kalidawir dan Kecamatan
Rejotangan Kabupaten Tulungagung? 2) Apa saja alasan perceraian pekerja migran
di Kecamatan Bandung, Kecamatan Kalidawir dan Kecamatan Rejotangan
Kabupaten Tulungagung? 3) Bagaimana dampak dari perceraian pekerja migran di
Kecamatan Bandung, Kecamatan Rejotangan, dan Kecamatan Kalidawir
Kabupaten Tulungagung? 4) Bagaimana perceraian pekerja migran di Kabupaten
tulungagung dalam perspektif Maqashid Syariah Jaseer Auda?

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field research) dengan
metode kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang berupa
data dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Tulungagung dan data
Pengadilan Agama Kabupaten Tulungagung. Teknik analisis data menggunakan
kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi pengecekan
keabsahan data.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Bahwa tingkat perceraian pekerja migran di
Kabupaten Tulunggaung cukup tinggi, terutama di wilayah Kecamatan Bandung,
Kecamatan Rejotangan, dan Kecamatan Kalidawir. Dengan jumlah perkara
perceraian yang diajukan pekerja migran dan telah terbit akta cerainya pada tahun
2023 dengan jumlah 238 perkara, pada tahun 2024 dengan jumlah 216 perkara dan
pada tahun 2025 per bulan September dengan jumlah 226 perkara. 2) Alasan
penyebab perceraian pekerja migran di tiga Kecamatan tersebut didominasi oleh
faktor kurangnya komunikasi dengan pasangan, penyalahgunaan hasil kerja istri di
luar negeri, suami melakukan perselingkuhan, perjudian dan mabuk-mabukan. 3)
Dampak dari perceraian pekerja migran, yaitu berdampak hukum terhadap anak
berupa hak nafkah anak pasca perceraian sering terabaikan, dampak sosial pada
anak berupa anak sulit diatur karena merasa kehilangan peran orangtua, dan stigma
masyarakat yang menggap perceraian pekerja migran karena mengabaikan rumah
tangganya dan memilih bekerja di luar negeri. 4) Perceraian pekerja migran
Indonesia di Kabupaten Tulungagung perspektif maqashid syariah Jaseer Auda
belum sesusai dengan tujuan syariah, yaitu mempertahankan nilai-nilai keagamaan
dalam keluarga, memberikan perlindungan terhadap hak asasi manusia, mendorong
perkembangan pola pikir, memperkuat peran institusi keluarga, serta mewujudkan
kesejahteraan ekonomi dalam keluarga. Oleh karena itu, diperlukan upaya
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pencegahan, penyelesaian konflik, dan penguatan ketahanan keluarga agar
tercapainya nilai-nilai maqasid syariah.
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This research is motivated by the high divorce rate among Indonesian
Migrant Worker (PMI) families, particularly in Tulungagung Regency. This
phenomenon demonstrates that divorce is not only a family law issue but also a
social reality that requires further study from the perspective of Maqashid Syariah
by Jaseer Auda to assess its compliance with the objectives of Islamic law.

The formulation of the problem in this study are: 1) How is the divorce of
migrant workers in Bandung District, Kalidawir District and Rejotangan District of
Tulungagung Regency? 2) What are the reasons for the divorce of migrant workers
in Bandung District, Kalidawir District and Rejotangan District of Tulungagung
Regency? 3) What is the impact of the divorce of migrant workers in Bandung
District, Rejotangan District, and Kalidawir District of Tulungagung Regency? 4)
How is the divorce of migrant workers in Tulungagung Regency in the perspective
of Magqashid Syariah Jaseer Auda?

This study employed field research with qualitative methods and descriptive
research. Data collection techniques included observation, in-depth interviews, and
documentation, comprising data from the Tulungagung Regency Manpower and
Transmigration Office and the Tulungagung Regency Religious Court. Data
analysis techniques included data condensation, data presentation, conclusion
drawing, and data validation.

The results of this study are: 1) The divorce rate among migrant workers in
Tulungagung Regency is quite high, particularly in the districts of Bandung,
Rejotangan, and Kalidawir. The number of divorce cases filed by migrant workers
and the issuance of divorce certificates reached 238 in 2023, 216 in 2024, and 226
in September 2025. 2) The reasons for divorce among migrant workers in these
three districts are dominated by lack of communication with their partners, misuse
of their wives' earnings abroad, husbands' infidelity, gambling, and alcoholism. 3)
The impact of divorce of migrant workers, namely the legal impact on children in
the form of post-divorce child support rights are often neglected, the social impact
on children in the form of children being difficult to manage because they feel they
have lost their parental role, and the stigma of society that considers divorce of
migrant workers because they neglect their households and choose to work abroad.
4) The divorce of Indonesian migrant workers in Tulungagung Regency from the
perspective of maqashid sharia Jaseer Auda has not been in accordance with the
objectives of sharia, namely maintaining religious values in the family, providing
protection for human rights, encouraging the development of mindsets,
strengthening the role of family institutions, and realizing economic welfare in the
family. Therefore, efforts are needed to prevent, resolve conflicts, and strengthen
family resilience in order to achieve the values of maqashid sharia.
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